BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Makna Respons

1. Definisi Respons

Respons dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal
dari kata: res-pons / réspons / n tanggapan ; reaksi; jawaban: --masyarakat
thd rencana perbaikan kampung sangat baik;*’

Respons atau tanggapan adalah kesan-kesan yang dialami jika
perangsang sudah tidak ada. jika proses pengamatan sudah berhenti, dan
hanya tinggal kesan-kesan saja, peristiwa sedemikian ini disebut tanggapan.
Defenisi tanggapan ialah gambaran ingatan dari pengamatan Kartono,.
Dalam hal ini untuk mengetahui respons masyarakat dapat dilihat melalui
persepsi, sikap,dan partisipasi. Respons pada prosesnya didahului sikap
seseorang, karena sikap merupakan kecenderungan atau kesediaan
seseorang untuk bertingkah laku kalau ia menghadapi suatu ransangan
tertentu. Respons juga diartikan suatu tingkah laku atau sikap yang
berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail, penilaian, pengaruh
atau penolakan, suka atau tidak serta pemanfaatan pada suatu fenomena
tertentu.

Melihat seseorang atau sekelompok orang terhadap sesuatu. Maka,

akan diketahui bagaimana respons mereka terhadap kondisi tersebut.

7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (BALAI PUSTAKA,
Jakarta, 1989) 746
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Menurut Louis Thursone, respons merupakan jumlah kecenderungan dan
perasaan, kecurigaan dan prasangka, prapemahaman yang mendeteil, ide-
ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal yang khusus.
Pengertian tersebut dapat diketahui bahwa cara pengungkapan sikap dapat
melalui, yaitu :

a. Pengaruh atau penolakan

b. Penilaian

c. Suka atau tidak suka

d. Kepositifan atau kenegatifan suatu objek psikologi.

Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respons
seseorang atau sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu seperti
perubahan lingkungan atau situasi lain. Sikap yang muncul dapat positif
yakni cenderung menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objektif,
seseorang disebut mempunyai respons positif dilihat dari tahap kognisi,
afeksi, dan psikomotorik. Sebaliknya seseorang mempunyai respons negatif
apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu objek tidak
mempengaruhi tindakan atau malah menghindar dan membenci objek
tertentu.

Ada dua jenis variabel yang dapat mempengaruhi respons, yaitu :

a. Variabel struktural, yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam
rangsangan fisik
b. Variabel fungsional, vyaitu faktor-faktor yang terdapat pada diri

sipengamat, misalnya kebutuhan suasana hati, pengalaman masa lalu.
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Dalam Dollard dan Miller mengemukakan bahasa memegang
peranan penting dalam pembentukan respons masyarakat. Respons-respons
tertentu terikat dengan kata-kata, dan oleh karena itu, ucapan dapat
berfungsi sebagai mediator atau menentukan hirarki mana yang bekerja.
Artinya sosialisasi yang mempergunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan
merupakan media srtategis dalam pembentukan respons masyarakat.
Apakah respon tersebut berbentuk respons positif atau negatif, sangat
tergantung pada sosialisasi dari objek yang akan direspons.'®

2. Macam Macam Respons
Istilah respons dalam komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang
diharapkan mempunyai hasil atau dalam setelah komunikasi dinamakan
efek. Suatu kegiatan komunikasi itu memberikan efek berupa respons dari
komunikasi terhadap pesan yang dilancarkan oleh komunikator. Menurut
Steven M. Chafe respon dibedakan menjadi tiga bagian:*°
a. Kognitif : yang dimaksud dengan respons kognitif adalah respons yang
berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang
mengenai sesuatu. Respons ini timbul apabila adanya perubahan terhadap
yang dipahami oleh khalayak
b. Afektif : yang dimaksud dengan respon afektif adalah respon yang
berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap
sesuatu.

c. Konatif (Psikomotorik) : yang dimaksud dengan psikomotorik adalah

18 Universitas Sumatra Utara, Kajian Pustaka.
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3/chapter%2011.pdf. Diakses 26 September 2016
19 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999. Hal. 118



http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3/chapter%2011.pdf
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respons yang berhubungan dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan
atau kebiasaan.
Adapun menurut Agus Sujanto, ada bermacam-macam tanggapan
yaitu :%°
a. Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu :

1) Tanggapan auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa yang
telah didengarnya, baik berupa suara, kekuatan dan lain-
lain.

2) Tanggapan visual, tanggapan terhadap sesuatu yang lihat.

3) Tanggapan perasa, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang
dialaminya.

b. Tanggapan menurut terjadinya, yaitu :

1) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
diingatnya.

2) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
dibayangkan.

3) Tanggapan pikiran, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
dipikirkannya.

c. Tanggapan menurut lingkungannya yaitu :

1) Tanggapan benda, yaitu tanggapan terhadap benda yang

menghampirinya atau berada didekatnya.

2) Tanggapan kata-kata, yaitu tanggapan terhadap kata-kata

20 Agus Suyanto, Psikologi Umum. Jakarta: Bumi Aksara. 2004. Hal. 31-32
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yang didengarkan atau dilihatnya.

2. Makna Perspektif

Perspektif dalam Kams Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari
kata: Perspektif / perspéktif/ n 1 cara melukiskan suatu benda dll pd permukaan
yang mendatar sebagaimana yg terlihat oleh mata dng tiga dimensi (panjang,
lebar, dan tingginya); 2 sudut pandang; pandangan?

Perspektif merupakan sudut pandang atau cara pandang kita terhadap
sesuatu. Cara memandang yang kita gunakan dalam mengamati kenyataan
untuk menentukan pengetahuan yang kita peroleh. Perspektif berdasarkan pada
konteks komunikasi menekankan bahwa manusia aktif memilih dan mengubah
aturan-aturan yang menyangkut kehidupannya. Agar komunikasi dapat
berlangsung dengan baik individu-individu yang Dberinteraksi harus
menggunakan aturan-aturan dalam menggunakan lambang-lambang. Bukan
hanya aturan mengenai lambang itu sendiri, tetapi juga harus ada aturan atau
kesepakatan dalam hal berbicara, bagaimana bersikap sopan santun atau
sebaliknya, bagaimana harus menyapa, dan sebagainya, agar tidak terjadi

konflik atau kekacauan.

Perspektif ini memiliki dua ciri utama:

a. Aturan pada dasarnya merefleksikan fungsi-fungsi perilaku dan kognitif

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 675.
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yang kompleks dari kehidupan manusia.
b. Aturan menunjukan sifat-sifat dari keberaturan yang berbeda dari
keberaturan sebab akibat.

Para ahli penganut aliran evolusi mengemukakan bahwa dalam
mengamati tingkah laku manusia, perspektif ini menunjuk tujuh unsur di mana
masing-masing mempunyai penekanan yang berbeda dalam pengamatannya,
diantaranya:

1. Memfokuskan perhatiannya pada pengamatan tingkah laku sebagai aturan.

2. Mengamati tingkah laku yang menjadi kebiasaan.

3. Menitikberatkan perhatiannya pada aturan-aturan yang menentukan tingkah
laku

4. Mengamati aturan-aturan yang menyesuaikan diri dengan tingkah laku.

5. Memfokuskan pengamatannya pada aturan-aturan yang mengikuti tingkah
laku.

6. Mengikuti aturan-aturan yang menerapkan tingkah laku.

7. Memfokuskan perhatiannya pada tingkah laku yang merefleksikan aturan. 22

3. Makna Mahasiswa
a. Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah

satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah

22 1bid, hal. 8-9
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tinggi, institut dan universitas .

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan
sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia
Online, kbbi.web.id)

Menurut Siswoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu
yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun
swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan
dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan
bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat
pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling
melengkapi.

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang
usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja
akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas
perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ialah
seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan
menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Sedangkan dalam
penelitian ini, subyek yang digunakan ialah dua mahasiswa yang berusia 23
tahun dan masih tercatat sebagai mahasiswa aktif.

b. Karakteristik Perkembangan Mahasiswa
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Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah
menengah pertama yang melibatkan perubahan dan kemungkinan stres,
begitu pula masa transisi dari sekolah menengah atas menuju universitas.
Dalam banyak hal, terdapat perubahan yang sama dalam dua transisi itu.
Transisi ini melibatkan gerakan menuju satu struktur sekolah yang lebih
besar dan tidak bersifat pribadi, seperti interaksi dengan kelompok sebaya
dari daerah yang lebih beragam dan peningkatan perhatian pada prestasi dan
penilaiannya

Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan
pertumbuhan kepribadian. Mahasiswa berubah saat merespon terhadap
kurikulum yang menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti;
terhadap mahasiswa lain yang berbeda dalam soal pandangan dan nilai,
terhadap kultur mahasiswa yang berbeda dengan kultur pada umumnya, dan
terhadap anggota fakultas yang memberikan model baru. Pilihan perguruan
tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang menggebu atau awal
dari karir masa depan .

Ciri-ciri perkembangan remaja lanjut atau remaja akhir (usia 18
sampai 21 tahun) dapat dilihat dalam tugas-tugas perkembangan yaitu .

1) Menerima keadaan fisiknya; perubahan fisiologis dan organis yang
sedemikian hebat pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja
akhir sudah lebih tenang. Struktur dan penampilan fisik sudah
menetap dan harus diterima sebagaimana adanya. Kekecewaan

karena kondisi fisik tertentu tidak lagi mengganggu dan sedikit



2)

3)

4)

5)
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demi sedikit mulai menerima keadaannya.

Memperoleh kebebasan emosional; masa remaja akhir sedang pada
masa proses melepaskan diri dari ketergantungan secara emosional
dari orang yang dekat dalam hidupnya (orangtua). Kehidupan
emosi yang sebelumnya banyak mendominasi sikap dan
tindakannya mulai terintegrasi dengan fungsi-fungsi lain sehingga
lebih stabil dan lebih terkendali. Dia mampu mengungkapkan
pendapat dan perasaannya dengan sikap yang sesuai dengan
lingkungan dan kebebasan emosionalnya.

Mampu bergaul; dia mulai mengembangkan kemampuan
mengadakan hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun
orang lain yang berbeda tingkat kematangan sosialnya. Dia mampu
menyesuaikan dan memperlihatkan kemampuan bersosialisasi
dalam tingkat kematangan sesuai dengan norma sosial yang ada.
Menemukan model untuk identifikasi; dalam proses ke arah
kematangan pribadi, tokoh identifikasi sering kali menjadi faktor
penting, tanpa tokoh identifikasi timbul kekaburan akan model
yang ingin ditiru dan memberikan pengarahan bagaimana
bertingkah laku dan bersikap sebaik-baiknya.

Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri; pengertian dan
penilaian yang objektif mengenai keadaan diri sendiri mulai
terpupuk. Kekurangan dan kegagalan yang bersumber pada

keadaan kemampuan tidak lagi mengganggu berfungsinya
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kepribadian dan menghambat prestasi yang ingin dicapai.

6) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma; nilai
pribadi yang tadinya menjadi norma dalam melakukan sesuatu
tindakan bergeser ke arah penyesuaian terhadap norma di luar
dirinya. Baik yang berhubungan dengan nilai sosial ataupun nilai
moral. Nilai pribadi adakalanya harus disesuaikan dengan nilai-
nilai umum (positif) yang berlaku dilingkungannya.

7) Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan;
dunia remaja mulai ditinggalkan dan dihadapannya terbentang
dunia dewasa yang akan dimasuki. Ketergantungan secara psikis
mulai ditinggalkan dan ia mampu mengurus dan menentukan
sendiri. Dapat dikatakan masa ini ialah masa persiapan ke arah
tahapan perkembangan berikutnya yakni masa dewasa muda
Apabila telah selesai masa remaja ini, masa selanjutnya ialah

jenjang kedewasaan. Sebagai fase perkembangan, seseorang yang telah
memiliki corak dan bentuk kepribadian tersendiri. Menurut Langeveld
ciri-ciri kedewasaan seseorang antara lain;

a) Dapat berdiri sendiri dalam kehidupannya. la tidak selalu minta
pertolongan orang lain dan jika ada bantuan orang lain tetap ada
pada tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas-tugas hidup.

b) Dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama moral.

c) Memiliki sifat-sifat yang konstruktif terhadap masyarakat dimana

ia berada
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik
mahasiswa ialah pada penampilan fisik tidak lagi mengganggu aktifitas
dikampus, mulai memiliki intelektualitas yang tinggi dan kecerdasan
berpikir yang matang untuk masa depannya, memiliki kebebasan
emosional untuk memiliki pergaulan dan menentukan kepribadiannya.
Mahasiswa juga ingin meningkatkan prestasi dikampus, memiliki
tanggung jawab dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah,
serta mulai memikirkan nilai dan norma-norma di lingkungan kampus

maupun di lingkungan masyarakat dimana dia berada®

c. Peran Mahasiswa

a)  Peran moral
Mahasiswa yang dalam kehidupanya tidak dapat
memberikan contoh dan keteladanan yang baik berarti telah
meninggalkan amanah dan tanggung jawab sebagai kaum
terpelajar . Jika hari ini kegiatan mahasiswa berorientasi pada
hedonisme (hura — hura dan kesenanggan) maka berarti telah
berada persimpangan jalan . Jika mahasiswa hari ini lebih suka
mengisi waktu luang mereka dengan agenda rutin pacaran tanpa
tahu dan mau ambil tahu tentang perubahan di negeri ini maka
mahasiswa semacam ini adalah potret “generasi yang hilang “yaitu
generasi yang terlena dan lupa akan tugas dan tanggung jawabnya

sebagai seorang pemuda dan mahasiswa.

23 K Nurnaini, Kajian Pustaka, digilib.uinsby.ac.id/387/4/Bab%202.pdf,diakses 2014 hal 18-22



23

b) Peran sosial

d)

Mahasiswa harus menumbuhkan jiwa-jiwa sosial yang
dalam atau dengan kata lain solidaritas sosial. Solidaritas yang
tidak dibatasi oleh sekat sekat kelompok, namun solidaritas sosial
yang universal secara menyeluruh serta dapat melepaskan
keangkuhan dan kesombongan. Mahasiswa tidak bisa melihat
penderitaan orang lain, tidak bisa melihat poenderitan rakyat, tidak
bisa melihat adanya kaum tertindas dan di biarkan begitu saja.
Mahasiswa dengan sifat kasih dan sayangnya turun dan
memberikan bantuan baik moril maupun materil bagi siapa saja
yang memerlukannya.

Peran akademik

Sesibuk apapun mahasiswa, turun kejalan, turun ke rakyat
dengan aksi sosialnya, sebanyak apapun agenda aktivitasnya
jangan sampai membuat mahasiswa itu lupa bahwa adalah insan
akademik. Mahasiswa dengan segala aktivitasnya harus tetap
menjaga kuliahnya. Setiap orang tua pasti ingin anaknya selesai
kuliah dan menjadi orang yang berhasil. Maka sebagai seorang
anak berusahalah semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkan
keinginan itu, untuk mengukir masa depan yang cerah dan
membahagiakan orang tua.

Peran politik

Peran politik adalah peran yang paling berbahaya karena
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disini mahasiswa berfungsi sebagai presseur group ( group penekan
) bagi pemerintah yang zalim. Oleh karena itu pemerintah yang
zalim merancang sedemikian rupa agar mahasiswa tidak
mengambil peran yang satu ini. Pada masa ordebaru di mana daya
kritis rakyat itu di pasung, siapa yang berbeda pemikiran dengan
pemerintah langsung di cap sebagai makar dan kejahatan terhadap

negara®.

24 Hanis Ribut, Antropologi Kampus, Modul Bimtes PMII, 2013



